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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis uraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa Bank BNI Syari’ah Cabang Padang menilai kelayakan 

penyaluran pembiayaan Griya IB Hasanah melalui analisis Standar 

Operational Procedure (SOP) dalam penyaluran pembiayaanya. Metode 

standarisasi yang digunakan Bank BNI Syari’ah Cabang Padang dalam 

menganalisis pembiayaan adalah metode analisis 5C pada pembiayaan Griya 

IB Hasanahnya yaitu Character (karakter nasabah), Capacity (kemampuan 

membayar kembali nasabah), Capital (modal), Condition of economc (kondisi 

ekonomi/faktor luar), dan Collateral (jaminan/agunan). Jadi analisis 

pembiayaan menerapkan prinsip 5C  sebagai pedoman dan tolak ukur dalam 

menganalisis pembiayaan apakah nasabah layak atau tidak disalurkan 

pembiayaan tersebut. 

Sebelum Bank BNI Syari’ah Cabang Padang melakukan analisis 

penyaluran pembiayaan menggunakan prinsip 5C ada beberapa tahap yang 

wajib dipenuhi oleh nasabah dalam memperoleh pembiayaan yaitu: 

1. Calon nasabah mengisi Formulir Permohonan Pembiayaan Konsumtif 

dengan melampirkan dokumen-dokumen persyaratan pembiayaan seperti 

fotocopy KTP, pas foto 3x4, fotokopi KK, fotokopi surat nikah, fotokopi 

rekening tabungan 3 bulan terakhir, fotokopi NPWP, slip gaji 
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terakhir/keterangan penghasilan, fotokopi sertifikat rumah, fotokopi PBB-

SPPT dan IMB bangunan rumah, surat persetujuan suami istri. 

2. Menilai nasabah dari BI Checking, apabila BI Checking nasabah tidak 

bagus kemungkinan bank tidak dapat menyalurkan pembiayaan kepada 

nasabah. 

3. Selanjutnya tim processing BNI Syariah Cabang Padang akan melakukan 

survey dan verifikasi terhadap nasabah. 

4. Menilai nasabah dengan analisis penilaian menggunakan prinsip 5C yaitu 

Character (karakter nasabah), Capacity (kemampuan membayar kembali 

nasabah), Capital (modal), Condition of economc (kondisi ekonomi/faktor 

luar), dan Collateral (jaminan/agunan). Dari penilaian ini lah mendapatkan 

hasil yang akurat bahwa nasabah layak atau tidaknya disalurkan 

pembiayaan. 

5. Selanjutnya proses persetujuan pembiayaan, penentuan disetujui atau tidak 

sebuah pembiayaan tersebut, jika nasabah dikatakan layak mendapatkan 

pembiayaan maka nasabah diharapkan sekera memenuhi persyaratan 

dalam Surat Keputusan Pembiayaan (SKP). 

6. Setelah itu di berikan kepada unit operasional, maka unit operasional akan 

menentukan berapa biaya biaya yang timbul untuk akad, baru lah bisa 

terjadi akad jual beli membuat akad pembiayaan yang akan ditandatangani 

oleh nasabah. 

7. Selanjutnya Realisasi Pembiayaan (pencairan). Realisasi pembiayaan 

dilakukan dengan cara pemindah bukuan ke rekening nasabah secara 
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langsung sesuai denga total jumlah pembiayaan yang telah di setujui 

dengan menggunakan warkat atau bukti transaksi lalu pindah langsung ke 

rekening si penjual dengan sebelumnya sudah menandatangi form standing 

instruction, atau dengan cara bertahap kepada si nasabah. 

B. Saran 

Dari penelitian ini dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Diharapkan analisis terhadap 5C dilakukan secara rinci sehingga hasil 

yang dicapai dalam pemberian pembiayaan akan lebih maksimal dan dapat 

mengurangi resiko pembiayaan, serta terciptanya pembiayaan yang 

bermanfaat bagi Bank BNI Syariah Cabang Padang dan nasabah. 

2. Untuk produk pembiayaan Griya IB Hasanah lebih dikembangkan lagi, 

lebih giat mempromosikannya agar Griya IB Hasanah di Bank BNI 

Syari’ah Cabang Padang lebih banyak diminati masyarakan dan menjadi 

produk unggulan. 

 

 

 

70 




